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ABSTRAK 

 

KEANEKARAGAMAN DAN STRUKTUR KOMUNITAS ORDO ANURA 

DI KAWASAN GUNUNG LOROKAN KECAMATAN PACET 

KABUPATEN MOJOKERTO  

Indonesia merupakan salah satu negara dengan tingkat keanekaragaman amfibi 

yang tinggi. Indonesia tercatat memiliki dua dari tiga ordo dalam kelas Amfibi 

dunia, yaitu Gymnophiona dan Anura. Ordo Anura memiliki peran ekologis yang 

penting sebagai konsumen serta sebagai bioindikator lingkungan. Namun, 

peningkatan alih fungsi lahan, termasuk pengembangan kawasan wisata berbasis 

alam, berpotensi menyebabkan perubahan habitat yang dapat mengancam 

keberadaan Anura. Kabupaten Mojokerto merupakan salah satu wilayah di Jawa 

Timur yang memiliki potensi wisata alam, tetapi kajian mengenai keanekaragaman 

Anura di wilayah ini masih terbatas. Penelitian ini dilakukan di Kawasan Gunung 

Lorokan, Desa Sendi, Kecamatan Pacet, Kabupaten Mojokerto pada bulan 

September–November 2025. Penelitian bertujuan untuk mengidentifikasi spesies 

Anura, menganalisis indeks keanekaragaman, dominansi, dan kemerataan, serta 

mengkaji struktur komunitas Anura di kawasan tersebut. Metode yang digunakan 

adalah Visual Encounter Survey (VES) yang dikombinasikan dengan metode 

transek. Hasil analisis menunjukkan nilai indeks keanekaragaman (H’) sebesar 1,65 

yang tergolong kategori sedang, indeks dominansi (D) sebesar 0,24 yang 

menunjukkan dominansi rendah, serta indeks kemerataan (E) sebesar 0,80 yang 

mengindikasikan distribusi individu antar spesies relatif stabil. Secara keseluruhan, 

ditemukan sebanyak delapan spesies Anura yang tergolong dalam lima famili, yaitu 

Chalcorana chalconota, Huia masonii, Odorrana hosii, Phrynoidis asper, 

Duttaphrynus melanostictus, Leptobrachium hasseltii, Fejervarya cancrivora, dan 

Polypedates leucomystax.  

 

Kata kunci : Keanekaragaman, Struktur komunitas, Anura, Lorokan 
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ABSTRACT 

 

DIVERSITY AND COMMUNITY STRUCTURE OF THE ORDER ANURA 

IN THE GUNUNG LOROKAN AREA, PACET DISTRICT, MOJOKERTO 

REGENCY  

Indonesia is one of the countries with a high level of amphibian diversity. It is home 

to two of the three amphibian orders found worldwide, namely Gymnophiona and 

Anura. The order Anura plays an important ecological role as consumers within 

food webs and as bioindicators of environmental conditions. However, increasing 

land-use change, including the development of nature-based tourism areas, has the 

potential to alter habitats and threaten Anuran populations. Mojokerto Regency is 

one of the regions in East Java with considerable natural tourism potential, yet 

studies on Anuran diversity in this area remain limited. This study was conducted 

in the Gunung Lorokan area, Sendi Village, Pacet District, Mojokerto Regency, 

from September to November 2025. The objectives of this research were to identify 

Anuran species, analyze species diversity, dominance, and evenness indices, and 

examine the community structure of Anura in the study area. Data were collected 

using the Visual Encounter Survey (VES) method combined with transect 

sampling. The results showed that the Shannon–Wiener diversity index (H’) was 

1.65, indicating a moderate level of diversity. The dominance index (D) was 0.24, 

reflecting low dominance, while the evenness index (E) was 0.80, suggesting a 

relatively stable distribution of individuals among species. In total, eight Anuran 

species belonging to five families were recorded, namely Chalcorana chalconota, 

Huia masonii, Odorrana hosii, Phrynoidis asper, Duttaphrynus melanostictus, 

Leptobrachium hasseltii, Fejervarya cancrivora, and Polypedates leucomystax. 

Keywords : Diversity, Community structure, Anura, Lorokan  
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